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Kaia Peaganian
Tim Penyusun

Di Muhammadiyah banyak tokoh yang memiliki kontribusi besar
bagi bangsa Indonesia. Namun, banyak pula tokoh yang luar biasa
tetapi kurang dikenal, terutama bagi generasi muda saat ini.
Padahal role model dan teladan para tokoh itu sangat diperlukan.
(Muhadjir Effendy)

Sungguh tepat apa yang dikatakan Dr. Muhadjir Effendy, Rektor Universitas Muhammadiyah Malang
. di atas. Bahkan kami, tim penyusun sendiri menemukan hal-hal yang luar biasa ketika menelaah kembali
tentang tokoh-tokoh Muhammadiyah yang kami tuliskan di dalam buku ini. Dan, Universitas
Muhammadiyah Malang memiliki caranya sendiri untuk mengenang, mengingat kembali dan mengapresiasi
.~ para tokoh tersebut, dengan memberikan UMM Award. Pada tanggal 6 September 2014, bertepatan

dengan peringatan Dies Natalis ke-50 dan acara wisuda ke-73, Universitas Muhammadiyah Malang

" 7 memberikan UMM Award kepada 6 tokoh Muhammadiyah yang dinilai berjasa dalam pengembangan

*  dunia pendidikan dan dakwah Muhammadiyah di kancah internasional.

; Majelis Pustaka dan Informasi Pimpinan Pusat Muhammadiyah, dalam kapasitasnya sebagai unsur
pembantu Pimpinan Pusat Muhammadiyah yang mengurus bidang kepustakaan dan informasi

berkomitmen terhadap riwayat dan kesejarahan para tokoh Muhammadiyah tersebut, yang tak lain adalah

juga tokoh-tokoh lokal maupun nasional yang turut berperan membangun kehidupan bangsa Indonesia

sejak awal abad 19. Sejak awal Muhammadiyah dicanangkan berdiri oleh KHA Dahlan bersama para

1 -: sahabat dan muridnya, pada akhir tahun 1912. Maka, dengan cara kami, para tokoh yang telah berperan
- sesuai kapasitas masing-masing dalam merintis, menggerakkan dan mengembangkan persyarikatan

. Muhammadiyah, di berbagai penjuru tanah air bahkan sampai ke mancanegara, kami kumpulkan dan

| kami susun riwayat kiprah mereka menjadi sebuah buku.

-‘ Buku yang ada di tangan pembaca ini, diberi judul /00 Tokoh Muhammadiyah yang Menginspirasi.

'~ Pemilihan angka 100 sebagai judul bukan bermakna mutlak menunjuk kepada jumlah 100 orang tokoh.
Juga tidak bermaksud untuk melakukan pemeringkatan ketokohan mereka dalam skala urutan nomor 1

~, | sampai 100. Tetapi lebih kepada makna simbolik yang ingin kami ungkapkan, bahwa ada banyak tokoh,
. lebih dari seratus, mungkin juga lebih dari seribu, bahkan ratusan ribu, pribadi-pribadi yang kemudian

| kita sebut sebagai tokoh itu, yang telah berkiprah ikut serta menyusun keping-keping batu-bata bangunan
. sejarah Muhammadiyah, yang sudah menapaki abad kedua usia hidupnya.
Pada akhirnya, kami berhasil mengumpulkan 100-an nama, dan memang ada lebih juga barang

. satu-dua-tiga nama, karena ketika kami tulis kata pengantar ini, proses penambahan nama itu masih

. berlangsung. Pada awalnya, tidak mudah bagi kami untuk memulai menuliskan, pun sekedar mengum-
| pulkan keping-keping tulisan yang sudah pernah dituliskan sebelumnya. Sehingga penulisan ini telah



100 TOKOH MUHAMMADIYAH yong Menginspiras

ratlany ahun lebih satu bulan. Pada waktu itu, kamji berenc

mundur d‘ari l-ciml.::i vl:;?l;}cl?;(;lﬂiu ;\}amu“ kenyataannya buku ini baru terbit pa, D;Z?%Euku in; i
akan terbil qm':qh ang akhirnya dapat kami persembahkan ke.hada'p?m Para pembycy g, :]r g Aah
F‘:OllehdEll"ia}i"at;“m;ri )sempurn& Tetapi, kami berketetapan, peketjaan ini harus dituntagky, ap:la;’ Sang[::
jauh dart kateg ) un o
yvang gldfﬁﬂ:z;;ﬁs seratus lebih sekian nama tokoh Muhammadiyah tersebu, soefy), s hagy
k lcl:;n‘sedildt éemi sedikit, kemudian kami pllah dalam urutan abjad dgn A sampaj 7, Keik, asj| kany
i clesai, kemudian dilakukan konsultasi dengan plenasehat, d'al.l diberikan sarqy, unty p,-ekerjaan

Illlaa?slipﬁllrczsi mexijadi empat kategori. Pertama ; tOk_Oh per 111tlslq?n lfendllr'l Mu}lamma}diyah. "Aisy; lalakukan
Kyai Haji Ahmad Dahlan beserta istri, Siti Walidah yang kita ;pa Juga sebagaj Nys; Ahmaq 1) Y
Klasifikasi kedua adalah para tokoh yang pe‘:rnah men] afh 'ke.tugh 1mp1.nzl:1)n Pusat Muh?mma it ahlgy,
dari Kyai Haji Ibrahim hingga ketua terakhir yang saat ini masih menjabat untuk perioge > My

; g tera s X |
Dr. H. Muhammad Syirajuddin Syamsuddin atau yang lebih populer sebagai Dr. H.\, kh’:u}éakni N\
3 dip, £ \";4

an p D)
Padappy, ¢ KGN

. . SR n Sya
Kategori ketiga, adalah para tokoh yang pernah memimpin atau menjadi ketyy Pimpinm

‘Aisyiyah, mulai dari Siti Bariyah hingga yang terakhir selesai menjabat ketua PP Alsyiyah

1 Abad tahun 2010 yang lalu, yaitu Prof. Dr. Hj. Siti Chamamah Soeratno. Dan Pemilahay ¢, Meg

adalah tokoh Muhammadiyah yang kita tokohkan secara umum yang kita susun dajap, i

z tan g}
nama dari A sampai Z. Pada pilah abjad A, kita bertemu nama pertama Abdul Barie Shoim, seq; 1 abjaq

] ang t ¢
Muhammadiyah di Weleri Kendal Jawa Tengah yang merintis amal usaha berupa pengelo] & tokoh |

. aa
amwal, sehingga sekarang berkembang menjadi Lembaga Am11‘ Zakat Mghammadiyah dalarﬁ z;l;;it
nasional, bahkan internasional: kita ketahui sudah ada LamsMU di PCIM Taiwan. LazisMy ini, o a
kepengurusan terdiri para mahasiswa yang tengah studi di negeri F ormosa 1fu te!ah berhasi] mengumpuu(aag
dana bantuan bencana alam yang dikumpulkan dari warga Indonesia di Taiwan. Mereka kebanyakan
adalah buruh migran sebagai anak buah kapal dan pekerja rumah tangga. Selain itu, Lag;

Taiwan tengah berusaha mengumpulkan dana dari masyarakat muslim Indonesia di sana untuk meppfey;

sepetak tanah guna didirikan Masjid. Sedang pada pilah abjad Z kita bertemu nama terakhir . ,

Muttagin, seorang kader muda dari Lamongan yang kemu@ian mepetap. di Yo”gyakarta, Seorang muballigh
guru dan ustadz (sudah layak sebenarnya dipanggil kyai, tetapi b'eha}x tidak mau) yang wafat dj usia,
muda (45 tahun) karena livernya digerogoti penyakit. Pantangan bagi orang yang bermasalap dengan
liver adalah kelelahan. Sedangkan menjadi seorang muballigh, seorang ustadz, ‘tidak memperhatikap’
waktu istirahat dan ‘lupa’ menjaga kesehatan adalah teman kesehariannya sebagai konsekuensi k
melayani ummat yang sebaik-baiknya. :

Akhirnya, tak akan berpanjang kata lagi kami menuliskan pengantar ini. Harapannya, hasil kerja

menyusun dan menuliskan kembali riwayat para tokoh Muhammadiyah sepanjang rentang usia lebih P
dari seabad ini dapat dibaca dan dipahami isinya, untuk kemudian digali- hikmahnya yang mulia bagi |4

pengembangan kehidupan kemanusiaan kita di dunia. Dan pada selanjutnya, mewujud menjadi amal-
amal shalih yang keindahannya menghiasi dunia, yang akan mengantarkan kepada kehidupan akhirat
yang menjadi tujuan final setiap muslim. Itulah spirit KHA. Dahlan yang kami pahami. Selamat membaca.

Yogyakarta, 7 Shafar 1436 H/ 30 November 2014 M
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MAJELIS PUSTAKA DAN INFORMASI
PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH

Vv o
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SETELAH LEBIH DARI 100 TAHUN Muhammadiyah menyinari negeri, belum ada tulisan

- yang secara khusus menyuguhkan tokoh-tokoh Muhammadiyah baik dalam skala Nasional maupun
; kedaerahan. Beberapa dekade lalu muncul buku serial tentang tokoh Muhammadiyah yang dikenal den.ga.n
- “Ridup” atau singkatan dari Riwayat Hidup. Karya yang sangat berharga tersebut digagas oleh Majelis

Pustaka atau sebelumnya dikenal Bagian Dokumentasi dan Sejarah (Dokrah). Kala itu penerbitan Ridup

= dibatasi pada penulisan biografi para tokoh yang pernah menjadi ketua PP Muhammadiyah kemudi@
3 terhenti pada sosok KH. Ahmad Badawi. Selanjutnya, penulisan biografi tokoh Muhammadiyah lebih
4 | pada usaha pribadi maupun komunitas dalam lingkup Persyarikatan dan bersifat sporadis.

Pada era 1995-2000 Majelis Pustaka pernah berupaya melakukan penulisan beberapa tokoh

' Muhammadiyah, namun tidak ditulis secara khusus melainkan sebagai bagian dari penyusunan ensiklopedi
- Muhammadiyah. Sayang sekali ensiklopedi ini belum sempat dituntaskan karena beberapa kendala,
' termasuk hasil Muktamar ke-44 tahun 2000 di Jakarta yang meniadakan majelis ini dalam struktur
. Persyarikatan. Namun demikian, usaha penelusuran, pengumpulan data dan penulisan awal beberapa

tokoh telah memberikan jejak dan petunjuk yang sangat berarti bagi generasi pelangsung. Alhamdulillah,

| jejak dan petunjuk tersebut telah direkam pengurus Majelis Pustaka terdahulu dalam dokumen tertulis
yang kemudian disimpan dengan baik oleh salah satu ketua PP Muhammadiyah.

Periode ini, Majelis Pustaka dan Informasi yang pada awal mula Muhammadiyah berdiri dikenal

. sebagai Bahagian Taman Poestaka, berupaya untuk menelusuri bagaimana Muhammadiyah ini bermula
" dan tersebar ke berbagai pelosok Nusantara. Penelusuran ini difokuskan pada napak tilas sejarah para
| tokoh baik dalam lingkup nasional maupun kedaerahan. Tentu sangat banyak tokoh yang bisa ditelusuri,
' namun dalam hal ini tim penyusun menetapkan kriteria siapa yang dapat dimasukkan dalam daftar tokoh.

Ternyata tidak semua tokoh dapat ditelusuri dan diangkat dalam buku ini, bisa jadi hal ini karena tidak
sesuai dengan kriteria atau keterbatasan informasi terkait tokoh yang bersangkutan. Diantara kriteria
tokoh yang dapat dimasukan kedalam daftar adalah memiliki peran kesejarahan terhadap perkembangan
Muhammadiyah. Kriteria lain adalah tokoh yang bersangkutan telah meninggal dunia kecuali ketua atau

' mantan ketua PP Muhammadiyah.

|
3

Buku ini hadir dengan harapan dapat memberikan gambaran -walaupun belum lengkap- bagaimana
para pelaku sejarah ini mengaktualisasikan nilai-nilai Islam dalam konteks berbangsa maupun
bermuhammadiyah sesuai dengan zaman masing-masing. Dengan demikian akan diperoleh sebuah peta,

| bagaimana ide maupun pemikiran original berpendar dan memantul di antara satu tokoh dengan yang

lainnya. Dengan membaca buku ini diharapkan dapat diperoleh sebuah mozaik pemikiran tokoh dengan

Vil o
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atan sejarah masing-masing. Bisa juga dinikmat lr,a.n?a gpglfqlllbgga1mana S?buah ide id B
gufi tataran praksis dengan {antangan yang menyertal. D1 SISI fain, dapat dicermag; b Moty |
pada ta akkan berhadapan dengan gelombang sejarah dan benturan Peradabay, galmﬂha'

Muhammadiyah diger . G . ‘
Terlepas dari itu semua, buku ini hadir setlde.tknya dapat menjac.h cermin bagi siapa Sajayap
Jan masih tetap istigomah berkhidamat di Persyarikatan Muh:amn'qadlyah. Syukur-syukur, dapat 8 ingj,
an kesadaran dan memperkuat energi batin dalam melintasi zamgy Na Chjag;

inspirasi yang meneguhk :
llll;srzpan t);rsebut di atas belum terpenuhi, tentu ada kekurangan dalam penyusunan buku in; : un, bil,
dilengkapi bersama sebagai bagian dari proses penyempurnaan karya lanjutan. Dengan senang hati Perly

akan menerima kritik, komentar maupun masukan lainnya demi perbaikan pada masa mep, kam

100 Tokoh Muhammadiyah Yang Menginspirasi, menjadi sebuah buku tidak dapat Je
jerih payah dan bantuan Tim Penyusun, Tim Produksi serta dukungan sepenuh hati dari sponso 1.
k dapat disebut satu persatu. Semoga amal baik semua pihak yang terlib(;rt ! g2
, baik |

pihak-pihak lain yang tida o
secara langsung maupun tidak langsung dalam penyusunan buku ini mendapat sebaik-baik balasap 4, |
- Allah SWT. Atas semua hal tersebut Majelis Pustaka dan Informasi PP Muhammadiyah mengu'c:piafl

( an

terima kasih, semoga karya ini menjadi amal jariyah. Nun wal qolami wamaa yasthurun, nasry, minallg)
; : f ahi

datang,

Pas darj USahy

wa fathun qarib.

1o e

o s le A
‘ Yogyakarta, 7 Shafar 1436 H / 30 November 2014 M

'Maielis Pustaka dan Informasi
Pimpinan Pusat Muhammadiyah

~ Ketug,
DR. H. Muchlas, M.T.
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ABDULLAH

Consoel Moehammadijah Celebes Selatan
1931-1938

iy . S hnya bernama Abdur Rahman ¢ :
p - di Maros pada sekitar tahun 1895, aya . i §
o Igépada pug'anya Abdullah, Abdur Rahman menaruh harapan agar anaknya |

Ibunya bernama Halimah. .
kelak dapat menjadi ulama. Untuk itu Abdu
Alquran dan pengetahuan dasar-dasar agamanya

belajar ke Petta Kalie di Maros. : .
JBerbf:kaxl pengetahuan agama yang diperolehnya dari Petta Kali Maros, Abdullah berangkat ke

l1ah kecil diajari mengaji oleh ayahnya sendiri. Setelah bacaap

Mekkah untuk menunaikan ibadah haji sekaligus untuk tinggal belajar memperdalam bahasa Arab dan |

ilmu agama, sebagaimana umumnya orang berangkat haji pada masa itu. ];)i Makah, Abdullah menetap
lebih kurang 10 tahun. Di sana dia belajar kepada berbagai guru. Konon, d} Makkah dia pernah berte?mu
dengan Darwis yang juga sedang melaksanakan ibadah haji dilanjutkan belajar agama kepada para syaikh.

Setelah beberapa tahun tinggal di Mekkah, Haji Abdullah kawin dengan Hajjah Fatimah yang juga &

berasal dari Maros. Hajjah Fatimah datang ke Makkah bersama ayahnya untuk menunaikan ibadah haji.

Sebagai seorang pedagang kaya yang sangat prihatin terhadap perkembangan Islam di daerahnya, ayah |

Hajjah Fatimah mendorong dan membantu Haji Abdullah agar tetap tinggal di Makkah memperdalam
pengetahuan agama hingga kelak dapat menjadi ulama dan kembali ke kampung halamannya. Oleh Haji
Abdullah, harapan dan cita-cita mertuanya itulah yang membuatnya betah tinggal di Makkah selama lebih
kurang sepuluh tahun. » :

Setelah bekal ilmu pengetahuan agamanya dirasakan telah memadai, pulanglah Haji Abdullah bersama |

isterinya ke kampung halamannya di Maros. Sekembalinya ke Maros, mertua yang sangat menyayanginya
itu pun mendorongnya hijrah ke Makassar. Untuk itu maka Haji Abdullah dibelikan rumah oleh mertuanya
di Kampung Butung, dekat Masjid Kampung Butung,

Bersama isteri tercintanya, Haji Abdullah tinggal di rumah tersebut hingga akhir hayatnya. Di rumah-
nya itulah, Haji Abdullah mengajarkan Agama Islam kepada masyarakat sehingga masyarakat pun
memberinya gelar sebagai kiai. Dikabarkan bahwa K.H. Abdullah sangat aktif shalat berjamaah di masjid
dan sangat rajin bersilaturrahim dengan sahabat-sahabatnya yang ada di sekitar Kampung Butung, Kampung
Melayu, dan Kampung Wajo. 2

Keaktifan Kiai Haji Abdullah men gajar, berjamaah, dan bersilaturrahim itulah sehingga dia banyak
berkenalan dengan orang-orang yang telah menerima paham Muhammadiyah melalui hubungan dagang
dengan’orang-orang dari Jawa (Yogyakarta, Surabaya, Pekalongan, dan lain-lain).

Di antara orang yang telah menerima bahkan telah menjadi anggota Muhammadiyah yang menjadi

sahabatnya ialah Mansyur Al-Yamani, Dan, atas inisiati i 1 i

: 4 + Dan, if Mansyur Al-Yamanilah sehingga diadakan
penen?uan di rumah Haji Muhammad Yusuf Daeng Mattiro pad =
melahirkan Muhammadiyah Group Makassar

; ang KH, 4 iadi :
yakni sebagai Vais Vorzitte. yang Abdullah menjadi salah seorang bestuur-nya,
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dirasa cukup, Abdulah remaja dikirim oleh orang tuany,

a malam tanggal 15 Ramadhan yang |
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£ Lebih kurang satu tahun kemudian, K1

Menurut keputusan konferensi, K.H. Abdullah

- 47 Abdullah malah menjadi Voorzitter Mulmmmadiyah
S| Group Makassar. Dalam masa beliay Muham-
! ¥ \ madiyah Group Makas;ar menjadi Cabang, Dalam
fl\f\‘ o | z statusnya sebagm‘\/orsm(?r Cabang, KH. Abdullah
1[ \ . sckaligus m.enjadl Koordinator Group-group yang
| ¢ \w;\ | terbentuk di beberapa daerah seperti: Labbakkang,
"t' G T /} pangkajene, Maros, Sengkang, Limbung, Bantaeng,
‘i\* ’L\\;‘;_I | Belawa, Majene, Balangnipa, Mandar, Rappang,
ég < | Pinrang, Palopo, kajang, Soppeng Riaja, Takkalasi,
/& " Lampoko, Ele Tanete, Tabba, Batu-batu (Soppeng),
1§ [ | Campalagian, dan lain-lain.
‘; Lo 4 ‘ Sejak terbentuknya cabang pada tahun 1927,
! : ;,,\\:K'] berturut-turut digelar Konferensi Muhammadiyah.
b/ it K Pertama di Makassar (1928); kedua di Sengkang
lﬂ\‘ ,/; 1 (1929), ketiga di Majene (1930), keempat Bantaeng
2 | (1930), kelima di Labbakkang (1931), keenam dj
E’—«"‘"‘z\! | Palopo (1932). Pada konferensi ke-6 inilah K H.
< _;} Abdullah terpilih menjadi konsul Muhammadiyah
E oo | Celebes Selatan yang pertama,
|

? A | didampingi oleh Mansyur Al-Yamani selaku vice
X2 /J (| voorzitter (wakil konsul), H. Nurdin Dg. Magassing
| D47 | selaku sekretaris, Daeng Manja selaku penning
I FTA_? L‘ meester (bendahara), Andi Sewang Daeng Muntu,
& ) /| Saloko Daeng Malewa, Syahadat Daeng Situju, Ali
z_L\‘//:’.( | Seilalla, dan Hajjah Daeng Rampu, masing-masing

sebagai commissaris.

: j.:/\qk i KH. Abdullah memegang jabatan konsul dari
'f : }> ¢ Konferensi ke-7 hingga Konferensi ke-13, setelah
b it Haji Andi Sewang Dg Muntu terpilih mengganti-

kannya pada konferensi ke-13 di Selayar tahun 1938.
Meskipun tidak terpilih lagi sebagai konsul, K.H.
Abdullah dengan kebesaran jiwanya tetap menjadi
komisaris konsul hingga akhir hayatnya.

Tradisi kebesaran jiwa yang dicontohkan oleh

»{ K.H. Abdullah inilah yang kemudian diwarisi para
pemimpin Muhammadiyah maupun Aisyiyah yang
lain. Haji Abdul Wahab Radjab misalnya, dia pernah

menjadi Ketua Muhammadiyah Daerah Sulawesi

Selatan dan Tenggara, setelah melanglang buana di

Demikian pula dengan pimpinan lain, tetap aktif
sekalipun tidak menjadi ketua lagi, walaupun hanya
menjadi wakil ketua bahkan ketua majelis.

Jakarta sebagai politisi dan kembali lagi ke Makassar,’
.~ | dia tidak canggung menjadi hanya sebagai ketua
)| Majlis atau sekedar anggota Pimpinan Wilayah saja.

Aq | 100 TOKOH MUHAMMADIYAH yang Menginspirasi

Ketekunan dan keseriusan K.H. Abdullah
mengurusi Muhammadiyah, diceritrakan oleh Hajja
Sitti Rabiah. Selama kepemimpinannya sebagai
konsul Muhammadiyah, KH. Abdullah sangat rajin
melakukan inspeksi ke cabang dan group. Tiap tahun,
selepas shalat Iedul Fitri, KH. Abdullah melakukan
perjalanan keliling Sulawesi Selatan menginspeksi
cabang dan group di wilayah konsulatnya. Perja-
lanan secara estafet itu lamanya tidak kurang dari
satu bulan, bahkan sering kali beliau shalat dan
khotbah Idul Adha masih di daerah.

Akomodasi dan konsumsi selama berada di
satu cabang atau groep ditanggung oleh cabang atau
groep yang didatanginya. Oleh karena belum ada
hotel atau penginapan, maka K.H. Abdullah diinap-
kan di rumah pimpinan atau anggota Muhammadiyah
setempat. Adapun biaya transportasi, dari satu
cabang atau groep ke cabang atau groep lainnya,
kalau tidak diantar atau ditanggung oleh pimpinan
cabang atau groep yang dikunjungi, atau dijemput
oleh cabang atau groep yang akan dikunjungi, maka
K.H. Abdullah sendirilah yang menanggungnya.

Pada masa kepemimpinannya, sebagai ketua
Mubhammadiyah selama lebih kurang sebelas tahun,
lebih kurang empat tahun sebagai voorzitter cabang
dan lebih kurang tujuh tahun sebagai konsul, K.H.
Abdullah telah berhasil memajukan Muhammadiyah .
di Celebes Selatan. :

Beberapa pesan K.H. Abdullah yang sering
disampaikan dalam bahasa Bugis, dituturkan kembali
oleh Drs. Muhammad Yamin Data.

Aja muallejjai tauwe mu enre, tanrerei
padammu rupa tau nawatakko menre (janganlah
engkau injak orang untuk kau naik, junjunglah orang
agar engkau ditarik naik).

Ngi-nigi piarai bere jama’'na risempoang-
ngi dalle'na pole ri Puangnge (barang siapa yang
memelihara shalat jamaahnya Allah memudahkan
rezekinya).

K.H. Abdullah wafat bertepatan dengan
serangan bom oleh serdadu Sekutu terhadap kapal-
kapal yang sedang berlabuh di pelabuhan Makassar,
pada tanggal 24 April 1944 pukul 12.00 menjelang
shalat duhur.** (Mustari Bosra & Hadisaputra)
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